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PERSEMBAHAN 

 

Apabila samudra Pasifik dan samudra Hindia adalah tinta untuk menulis, 

maka kuranglah ia untuk menuliskan terimakasih atas nyawa, harta, dan rasa yang 

telah Ibu dan Ayah korbankan demi tercapainya cita-cita Ananda. Nasihat yang 

tak pernah alpa diberikan menjadi aftur yang menerbangkan pesawat cita-cita 

Ananda untuk dapat mencapainya. Karya ini adalah sebagian kecil hasil dari 

kristalisasi darah Ibu dan keringat Ayah. Semoga Allah selalu menaungi Ibu dan 

Ayah dengan hidayah dan rahmat-Nya hingga akhir hayat.  

Terimakasih Ibu. Terimakasih Ayah. 

Adik-adikku yang sholihah dan sholih, senyum manis, tawa geli dan canda 

lucu kalian menjadi pendobrak di saat kemalasan dan keputusasaan memenuhi 

dada. Semoga kalian tumbuh menjadi anak yang berbakti kepada kedua orangtua, 

bermanfaat bagi agama, bangsa, dan negara.  

Terimakasih Laila. Terimakasih Iedan. Terimakasih Hafizh. 

Bintangku yang selalu bersinar paling benderang di kegelapan malam. Kau 

tak pernah jenuh memberikan dukungan dan cinta yang menjadi penyemangatku 

untuk menyelesaikan karya ini. 

Terimakasih Ayip. 

Ku persembahkan karya kecil ini untuk kalian, pengisi hidupku hingga 

penuh tak tersisa. 
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